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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

(i) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(ii) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(iii) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(iv) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji penulis panjatkan ke hadirat 

Allah Swt., yang dengan limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya, karya sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi 

Muhammad saw., yang telah menuntun umat manusia menuju 

jalan ketakwaan melalui syariat yang luhur, beserta keluarga, 

sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Buku Pakaian Takwa: Antara Simbol Spiritual dan Tren 

Sosial lahir dari kegelisahan sekaligus refleksi penulis terhadap 

fenomena penggunaan pakaian Muslim di Indonesia yang kerap 

disebut sebagai “pakaian takwa”. Dalam masyarakat, pakaian ini 

tidak hanya menjadi bagian dari ekspresi religius, tetapi juga 

beririsan dengan persoalan budaya, sosial, bahkan ekonomi. 

Karena itu, pembahasan tentang pakaian takwa tidak dapat 

dilepaskan dari dialektika antara nilai spiritual yang diajarkan Al-

Qur`an dengan istilah libâs at-taqwâ dan realitas sosial yang terus 

berkembang. 

Ada sejumlah masalah yang memengaruhi penerimaan 

dan pemahaman masyarakat terhadap pakaian takwa. Pertama, 

komersialisasi dan perubahan makna: di sebagian kalangan, 

pakaian ini telah menjadi komoditas mode. Nilai spiritual yang 

seharusnya diutamakan justru tergeser oleh kepentingan tren 

dan status sosial. Kedua, kurangnya pemahaman makna filosofis: 

sebagian masyarakat mengenakan pakaian takwa hanya sebagai 

formalitas atau tradisi, tanpa penghayatan makna mendalam 

bahwa pakaian ini sejatinya mencerminkan ketakwaan, 

kesederhanaan, dan kesadaran diri di hadapan Allah Swt. 
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Melalui buku ini, penulis berupaya menghadirkan sebuah 

kajian yang tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga 

analitis dan kontekstual. Penulis berharap pembahasan ini dapat 

membantu pembaca memahami kembali hakikat pakaian takwa 

sebagaimana yang dimaksudkan Al-Qur’an, sekaligus 

mendorong lahirnya kesadaran baru untuk memaknai pakaian 

Muslim tidak sebatas busana lahiriah, tetapi juga simbol batiniah 

dari keimanan dan ketakwaan. 

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Namun, dengan segala 

keterbatasan, semoga ia dapat menjadi sumbangan kecil dalam 

memperkaya khazanah kajian keislaman, khususnya dalam tema 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Segala kebenaran 

yang ada di dalamnya datang dari Allah Swt., sementara 

kekeliruan adalah semata dari keterbatasan penulis. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 

setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah menjadi bagian 

penting dalam proses penyusunan buku ini: 

Pertama, kepada ayahanda tercinta, Zubirman, dan 

ibunda tercinta, Yusmaneli, yang telah menanamkan nilai-nilai 

kehidupan dan keimanan sejak dini, serta kepada kedua saudari 

kandung dan seluruh keluarga besar tanpa terkecuali, yang 

senantiasa memberikan doa, semangat, dan dukungan moril 

maupun materiil dalam setiap langkah hidup penulis. 

Ucapan terima kasih yang mendalam juga penulis 

sampaikan kepada suami tercinta, Anggi Maulana, yang dengan 

penuh kesabaran, cinta, dan kesetiaan senantiasa mendampingi 

dalam proses penulisan buku ini. Dukungan beliau, baik dalam 

bentuk tenaga, pikiran, maupun materi, menjadi kekuatan yang 

tidak ternilai harganya. 
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Tak lupa, putra putri yang penulis cintai, Sayyidatul 

Halimah, Shofiyyah Humaira, dan Sayyid Halim Maulana, yang 

kehadirannya menjadi cahaya dan penyemangat utama. Senyum, 

canda, dan kehangatan mereka menjadi sumber energi dalam 

menyelesaikan karya sederhana ini. 

Semoga setiap kebaikan, doa, dan cinta yang diberikan 

oleh orang-orang terkasih ini menjadi bagian dari keberkahan 

dan manfaat dari buku ini, serta menjadi amal jariyah yang 

mengalir tanpa henti.  

Penulis berharap, buku ini bukan hanya dibaca, tetapi 

direnungkan dan, semoga, diamalkan. Bila ada kebenaran dalam 

isinya, itu semata datang dari Allah. Jika terdapat kekurangan, itu 

adalah bagian dari keterbatasan diri penulis. 

Semoga buku ini menjadi bagian kecil dari ikhtiar kita 

untuk membentuk kepribadian yang mulia, hidup dengan hati 

yang bersih, dan berjalan dalam cahaya Al-Qur’an. 

 

Cianjur, 25 September 2025 

Penulis 
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Tidak berhenti di sana, kecintaannya pada ilmu Al-Qur’an 
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Program Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta, konsentrasi Ilmu 
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akademiknya ini semakin memperkaya wawasannya dalam 

menggali pesan-pesan Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan 

dengan kepribadian dan identitas Muslimah. 

Buku Pakaian Takwa: Identitas Muslimah antara Nilai 

Ilahiah dan Tren Sosial (Kajian Tafsir Al-Mishbah dan Al-Azhar) 

lahir dari ide dan gagasan penulis yang berangkat dari 

kepeduliannya terhadap kaum Muslimah. Ia ingin menghadirkan 

sebuah perspektif Al-Qur’an yang memuliakan perempuan 

dengan mengajak mereka mengenal jati diri melalui perintah 

Allah tentang pakaian takwa. 

Dalam buku ini, Ia mencoba meramu nilai-nilai ilahiah 

yang terkandung dalam Al-Qur’an dengan membaca pandangan 

para mufasir, khususnya melalui Tafsir Al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab dan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Kajian 

komparatif ini diharapkan memberi pencerahan baru mengenai 
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bagaimana identitas Muslimah dapat tetap terjaga di tengah 

tantangan zaman dan arus tren sosial yang terus berubah. 

Melalui karya ini, ia berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam memperkaya khazanah literatur Islam 

kontemporer sekaligus menjadi pengingat bahwa pakaian takwa 

bukan sekadar simbol lahiriah, melainkan juga cerminan 

kesadaran batiniah dan ketaatan seorang Muslimah kepada 

Allah. 

Buku ini menjadi salah satu wujud nyata dari perjalanan 

intelektualnya sekaligus dedikasinya untuk mengangkat isu-isu 

perempuan dalam perspektif Al-Qur’an. Ia meyakini bahwa ilmu 

yang ditulis dan dibagikan adalah amal jariyah yang akan terus 

hidup sepanjang masa. 

 


